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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio, Debt Ratio, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress Perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Besar dengan sampel 16 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan metode Purposive Sampling dan berdasarkan kriteria Sampling 

tahun 2017-2021. Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa 

Cash Ratio secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Financial 

Distress Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang diteliti. Hal ini 

dibuktikan dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,147 > 0,05 dan 

thitung 1,472 < ttabel 2,005. Jadi dapat disimpulkan bahwa Cash Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress. Berdasarkan analisis statistik 

dapat disimpulkan bahwa Debt Ratio secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

Financial Distress Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar. Hal ini dibuktikan 

dengan menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung -

6,091 < ttabel 2,005. Dapat disimpulkan bahwa Debt Ratio memiliki pengaruh 

terhadap Financial Distress. Berdasarkan analisis statistik dapat disimpulkan 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Financial 

Distress Perusahaan Sub Sektor perdagangan besar. Hal ini dibuktikan dengan 

menggunakan uji t dengan nilai signifikan 0,310 > 0,05 dan nilai thitung 1,025 < 

ttabel 2,005. Dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Financial Ditress. Secara simultan Cash Ratio, Debt Ratio, 

dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Financial Distress 

Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar  yang diteliti. Hal ini dibuktikan 

dengan menggunakan uji F dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 

19,376 > ftabel 2,54. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,437 atau 

43,7% dan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang belum diteliti sebesar 

56,3%.   

 

Kata Kunci Cash Ratio, Debt Ratio, dan Ukuran Perusahaan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peningkatan jumlah perusahaan yang go pulic mengalami kenaikan setiap 

tahunnya, hal ini membuktikan bahwa terdapat perkembangan pesat pada dunia 

bisnis di Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indoneisa menyebabkan antar perusahaan memiliki persaingan yang 

semakin ketat, setiap perusahaan pasti akan menghadapi masalah salah satunya 

adalah masalah keuangan yang tidak menutup kemungkinan akan sampai 

mengalami kesulitan keuangan atau financial distress. Sehingga setiap perusahaan 

harus meningkatkan kinerja dan berkembang untuk dapat tetap bersaing. Dalam 

membiayai kegiatan operasional serta ekspansi suatu perusahaan, perusahaan 

membutuhkan tambahan sumber dana internal maupun eksternal, salah satu 

sumber dana eksternal adalah dengan menyatakan sebuah perusahaan go public 

atau menjual saham perusahaan kepada para investor di pasar modal. 

Perkembangan perusahaan-perusahaan yang go public menuntut setiap 

perusahaan memberikan informasi yang relevan kepada para investor. Laporan 

keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang memiliki peranan penting 

dalam pengambilan keputusan dan berfungsi sebagai media komunikasi yang 

menyampaikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomis, (Fadrul et 

al. 2021). 

Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang mempengaruhi 

perekonomian indonesia, hal ini dikarenakan semakin meningkatnya daya beli 

masyarakat, maka permintaan akan barang-barang dagang pun meningkat. Sub 
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Sektor Perdagangan Besar dipilih sebagai objek penelitian ini. Perusahaan ini 

adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang distributor jual beli dalam partai 

besar. Perusahaan ini melakukan transaksi jual beli ke pardagangan lain seperti 

pengecer atau kepada pemakai industri dalam jumlah besar. Perkembangan yang 

cukup pesat dalam bidang ini membuat persaingan semakin ketat dan menuntut 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang yang ada secara efektif dan efisian 

dalam kegiatan operasionalnya, (Satriawan, Thoyib, and dkk 2017). 

Laporan keuangan salah satu sumber informasi keuangan suatu perusahaan 

mengenai prosisi keuangan apakah keuangan perusahaan dalam keadaan baik atau 

sebaliknya. Informasi dalam keuangan ini dapat membantu pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sedangkan dalam definisi lain laporan 

keuangan merupakan penggambaran kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan disebutkan 

sebagi suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari hasil suatu proses 

akuntansi selama periode tertentu yang digunakan sebagi komunikasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, (Mursalini, Rasidah Nasrah, and Putri 2022). 

Kebangkrutan dan kesulitan keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dan 

diukur melalui laporan keuangan. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan merupakan salah satu sumber informasi mengenai posisi keuangan 

perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan, yang sangat 

berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat, data keuangan 

harus dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 
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ekonomis. Hal ini ditempuh dengan cara melakukan analisis dalam bentuk rasio-

rasio keuangan, (Amir and Sudiyatno 2013). 

Kesulitan keuangan atau financial distress adalah suatu kondisi dimana 

perusahaan sedang mengalami penurunan keuangan yang sangat buruk bagi 

perkembangan perusahaannya, sehingga akan memicu banyak kerugian, (Pertiwi 

2018). Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan. Model financial distress 

perlu untuk dikembangkan, karena dengan mengetahui kondisi financial distress 

perusahaan sejak dini diharapkan dapat dilakukan tindakan-tindakan untuk 

mengantisipasi yang mengarah kepada kebangkrutan. Oleh karena itu, mengetahui 

lebih dini mengenai financial distress yang dialami oleh perusahaan akan 

memudahkan para pengambil keputusan untuk melakukan restrukturisasi 

keuangan agar tidak menjadi bangkrut, (Wijarnarto and Nurhidayati 2016). 

Rasio kas atau cash ratio adalah rasio yang bisa digunakan untuk menilai 

perbandingan antara total kas dan setara kas pada suatu perusahaan dengan 

kewajiban lancar yang ada di dalamnya. Pada dasarnya, cash ratio adalah bentuk 

penyempurnaan dari quick ratio atau rasio cepat yang dimanfaatkan untuk 

mengukur sejauh mana finansial perusahaan yang terdiri dari kas serta setara kas 

yang ada. Pengertian lain dari cash ratio adalah rasio likuiditas yang bersifat 

konservatif yang di dalamnya terdapat kemampuan perusahaan untuk mampu 

menutupi hutang dalam jangka waktu pendeknya dengan dibandingkan rasio lain. 

Kenapa? karena cash ratio hanya melakukan perhitungan terhadap aktiva lancar 

jangka pendek yang dinilai paling likuid. Sedangkan untuk mengukur likuiditas 

tersebut adalah dengan cara membandingkan komponen yang terdapat pada 
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neraca, seperti aktiva lancar dengan total pasif lancar atau hutang jangka pendek, 

(Ibnu 2020). 

Rasio hutang atau debt ratio adalah rasio solvabilitas yang mengukur total 

kewajiban perusahaan sebagai persentase dari total asetnya. Dalam arti tertentu, 

debt ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya 

dengan asetnya. Dengan kata lain, ini menunjukkan berapa banyak aset yang 

harus dijual perusahaan untuk melunasi semua kewajibannya. Rasio ini 

mengukur leverage keuangan suatu perusahaan. Perusahaan dengan tingkat 

kewajiban yang lebih tinggi dibandingkan dengan aset dianggap memiliki 

leverage yang tinggi dan lebih berisiko bagi pemberi pinjaman, (Gie 2020). 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 

perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara, yaitu total aset penjualan, nilai 

pasar saham, rata-rata tingkat penjualan. Alat ukur dalam penelitian ini 

menggunakan total aset, (Sarina, Lubis, and Linda 2020). Perusahaan besar akan 

lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan 

kecil karena perusahaan besar memiliki perobabilitas yang lebih besar untuk 

memenangkan persaingan atau bertahan dalam industri. Perusahaan yang 

berukuran besar mempunyai berbagai kelebihan dibanding perusahaan berukuran 

kecil. Perusahaan dengan ukuran besar memiliki akses lebih besar dan luas untuk 

mendapat sumber pendanaan dari luar untuk mendapat memperoleh pinjaman 

akan menjadi lebih mudah karena dikatakan bahwa perusahaan dengan ukuran 

besar memiliki kesempatan lebih besar untuk memenangkan persaingan atau 

bertahan dalam industri, (Suharna and Bertuah 2020). 

https://accurate.id/akuntansi/solvabilitas-adalah-hal-penting-dalam-bisnis/
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mencoba 

meneliti sebuah permasalahan penelitian yang berjudul “Pengaruh Cash Ratio, 

Debt Ratio Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress Pada Sub 

Sektor Perdagangan Besar Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah cash ratio berpengaruh terhadap financial distress pada sub sektor 

perusahaan perdagangaan besar yang terdaftar diBursa Efek Indonesia periode 

2017-2021? 

2. Apakah debt ratio berpengaruh terhadap financial distress pada sub sektor 

perusahaan perdagangaan besar yang terdaftar diBursa Efek Indonesia periode 

2017-2021? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress pada sub 

sektor perusahaan perdagangaan besar yang terdaftar diBursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021? 

4. Apakah cash ratio, debt ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

financial distress pada sub sektor perusahaan perdagangan besar yang terdaftar 

diBursa Efek Indonesia periode 2017-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh cash ratio terhadap financial distress pada sub 

sektor perusahaan perdagangaan besar yang terdaftar diBursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh debt ratio  terhadap financial distress pada sub 

sektor perusahaan perdagangaan besar yang terdaftar diBursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan  terhadap financial distress 

pada sub sektor perusahaan perdagangaan besar yang terdaftar diBursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh casht ratio, debt ratio dan ukuran perusahaan 

terhadap financial distress pada sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 

diBursa Efek Indonesia periode 2017-2021 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oleh berbagai pihak, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi pebisnis dan masyarakat luas agar dapat mengetahui kondisi kesulitan 

keuangan yang dialami suatu perusahaan yaitu ketidakmampuan perusahaan 

memenuhi hutang jangka panjangnya dengan menggunakan rasio keuangan 

yaitu: cash ratio, debt ratio dan juga menggunakan ukuran perusahaan. 

2. Bagi peneliti dapat membantu menambah ilmu pengetahuan baik secara teori 

maupun praktek khususnya mengenai analisis pengaruh cash ratio, debt ratio 

dan ukuran perusahaan terhadap financial distress 

3. Bagi pembaca dapat menambah khasanah ilmi bagi peneliti selanjutnya 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematikan penulisan 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini diuraikan teori dari variabel penelitian yang akan 

digunakan sebagai dasar yang mendukung penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini metode penelitian akan dibahas tentang objek dan 

lokasi penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel penelitian, definisi operasional dari penelitian dan 

teknik analisis data 

 Bab IV    Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian, 

analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data 

 Bab V      Penutup 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang telah disediakan serta saran-saran yang mungkin nantinya 

berguna bagi organisasi maupun ilmu pengetahuan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Analisis regresi linear berganda didapatkan dari persamaan: 

Y =  175,502 + 1,491X1 – 2,851X2 + 0,051X3 + e 

2. Koefisien Determinasi R² 

Nilai R² diperoleh sebesar 0,437 atau 43,7% angka tersebut mengandung arti 

bahwa Cash Ratio, Debt Ratio, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Financial Distress. Sedangkan (100% - 43,7% = 56,3%) yaitu 56,3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain diluar model regresi. 

3. Pengaruh Cash Ratio terhadap Financial Distress  

Bahwa hipotesisi pertama (H1) ditolak, dapat disimpulkan bahwa Cash Ratio 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Financial Distress. Nilai thitung 

1,472 < ttabel 2,005 dan nilai signifikan 0,147 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Cash Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial 

Distress pada perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

4. Pengaruh Debt Ratio terhadap Financial Distress  

Bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, dapat disimpulkan bahwa Debt Ratio 

berpengaruh terhadap Financial Distress. Nilai thitung –6,091 < ttabel 2,005 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Debt Ratio memiliki 

pengaruh terhadap Financial Distress pada perusahaan Sub Sektor Perdagangan  
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Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress  

Bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Finacial Distress. Nilai thitung 

1,025 < ttabel 1,999 dan nilai signifikan 0,310 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Financial Distress pada Perusahaan Sub Sektor Perdagangan Besar yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

6. Pengaruh Cash Ratio, Debt Ratio, dan Ukuran Perusahaan terhadap Financial 

Distress 

Pengujian secara simultan menggunakan Uji F menunjukkan bahwa keempat 

(H4) diterima, dapat disimpulkan bahwa Cash Ratio, Debt Ratio, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Financial Distress. Nilai 

fhitung 19,376 > ftabel 2,54 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diartikan bahwa Cash Ratio, Debt Ratio dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Financial Distress pada Perusahaan Sub 

Sektor Perdagangan Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, selanjutnya dapat 

diusulkan saran yang akan diharapkan dan bermanfaat bagi investor serta peneliti 

selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress 

perusahaan sebagai berikut: 
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1. Bagi investor diharapkan untuk tidak terlalu fokus pada Casph Ratio, Debt 

Ratio, dan Ukuran Perusahaan melainkan mempertimbangkan aspek lain yang 

mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar seperti current ratio, profit 

margin, profotabilitas perusahaan dan return saham. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rentang waktu yang 

lebih panjang sehingga yang diperoleh dapat lenih akurat, lalu disarankan juga 

untuk menambah variabel lain selain yang sudah penulis teliti. 
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